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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Project Based Learning 
terhadap hasil belajar siswa pada materi perubahan lingkungan kelas X SMA Negeri 4 Pinrang. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (Quasy Experimental). Sampel penelitian 
ini adalah peserta didik kelas X MIA SMA Negeri 4 pinrang yang dipilih dengan cara purposive 
sampling. Pada kelas X MIA 3 sebagai kelas eksperimen yang diberikan perlakuan dengan 
dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran PjBL, sedangkan pada kelas XI MIA II 
sebagai kelas kontrol dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran langsung. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu dalam bentuk pilihan ganda (multiple choice) sebanyak 
25 butir soal. Data yang terkumpul dianalisis secara statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
Hasil penelitian menunjukkan peserta didik yang diajar dengan  model  pembelajaran Project 
Based Learning (PjBL) memiliki skor rata-rata 73,0 pada kategori sangat baik. Sedangkan hasil 
belajar peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran langsung memiliki skor rata-rata 
71,29 berada pada kategori baik dan terdapat pengaruh model pembelajaran Project Based 
Learning (PjBL) terhadap hasil belajar peserta didik pada materi perubahan lingkungan di SMA 
Negeri 4 Pinrang. 
 





This study aims to determine the effect of the Project Based Learning model on student learning 
outcomes on environmental change material for class X SMA Negeri 4 Pinrang. This type of 
research is quasi-experimental research (Quasy Experimental). The sample of this study were 
students of class X MIA SMA Negeri 4 Pinrang who were selected by purposive sampling. In class 
X MIA 3 as an experimental class that is given treatment by learning using the PjBL learning 
model, while in class XI MIA II as a control class is taught using a direct learning model. The data 
collection technique used is in the form of multiple choice (multiple choice) as many as 25 items. 
The collected data were analyzed using descriptive statistics and inferential statistics. The results 
showed that students who were taught with the Project Based Learning (PjBL) learning model had 
an average score of 73.0 in the very good category. Meanwhile, the learning  outcomes of students 
who were taught with the direct learning model had an average score of 71.29 in the good 
category and there was an influence of the Project Based Learning (PjBL) learning model on 
student learning outcomes on environmental change material at SMA Negeri  4 Pinrang. 
 
 






Pendidikan sebagai salah satu dasar 
pembentukan karakter generasi 
penerus bangsa perlu terus 
dikembangkan dan disesuaikan 
dengan perkembangan  zaman, 
khususnya untuk memenuhi 
perkembangan teknologi, olehnya itu 
sistem pendidikan yang diterapkan di 
sekolah haruslah mampu 
membangkitkan kemampuan dan 
keterampilan peserta didik. 
Wijayanto dkk (2017) menganggap 
pendidikan sebagai sektor penting 
yang mempengaruhi suatu bangsa 
sehingga dapat dijadikan sebagai 
sarana untuk memperbaiki kualitas 
bangsa tersebut. Di Indonesia 
sendiri, kurikulum sebagai acuan 
dasar pendidikan nasional telah 
berulang kali mengalami perubahan 
dan penyempurnaan. Kurikulum 
terbaru, yakni kurikulum 2013 
merupakan upaya perbaikan 
kekurangan kurikulum sebelumnya. 
Anwar (2014) mengungkapkan 
bahwa fokus utama kurikulum 2013 
adalah untuk meningkatkan 
kemampuan peserta didik dalam 
melakukan observasi, bertanya, dan 
mengomunikasikan pengetahuan 
yang didapatkannya di sekolah. 
Semua hal tersebut merupakan 
kemampuan dasar yang dibutuhkan 
peserta didik untuk menghadapi 
masa mendatang. Kurikulum 
terdahulu dianggap kurang sesuai 
untuk memaksimalkan 
perkembangan potensi yang dimiliki 
peserta didik sebab pembelajaran 
yang berlangsung lebih berpusat 
pada guru (teacher oriented). Usaha 
untuk memaksimalkan potensi dan 
kemampuan peserta didik perlu 
melibatkan peran dari peserta didik 
itu sendiri. Hal inilah yang kemudian 
menjadi dasar pengembangan 
kurikulum 2013 yang lebih fokus 
untuk menambah aktivitas peserta 
didik dalam pembelajaran (student 
oriented) salah satu sekolah yang 
telah menerapkan kurikulum 2013 
adalah SMA Negeri 4 Pinrang. 
Kurikulum 2013 mulai diterapkan 
sekolah ini guna meningkatkan 
kualitas dan kecakapan peserta 
didiknya. Berdasarkan hasil 
observasi yang telah dilakukan, 
meski telah menerapkan kurikulum 
2013, proses pembelajaran tidak 
serta merta menjadi ideal seperti 
yang diharapkan. Proses 
pembelajaran yang terjadi di kelas 
menunjukkan rendahnya keaktifan 
peserta didik, hal ini dipengaruhi 
oleh model pembelajaran yang 
diterapkan oleh guru masih 
didominasi metode ceramah. 
menerapkan  model-model tertentu. 
Afandi dkk (2013) menyebutkan 
bahwa model pembelajaran adalah 
seperangkat prosedur atau pola yang 
digunakan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran, yang terdiri atas 
strategi, teknik, metode, bahan, 
media dan alat pembelajaran. 
Pedoman dalam melaksanakan 
pembelajaran, yang terdiri atas 
langkah-langkah yang telah tersusun 





pembelajaran. Model pembelajaran 
yang diterapkan dalam suatu proses 
pembelajaran dapat disesuaikan 
dengan kebutuhan kelas sehingga 
pembelajaran berlangsung secara 
efektif dan efisien (Nurdyansyah dan 
Eni, 2016). Beberapa model yang 
telah menjadi budaya dalam 
pembelajaran yang selama ini 
dilakukan guru memang kurang 
melibatkan peserta didik sehingga 
model-model pembelajaran baru 
mulai gencar disuarakan seiring 
dengan penerapan kurikulum 2013. 
Model tersebut antara lain Discovery 
learning, Problem Based Learning 
(PBL), Discovery Learning, Inquiry 
dan Project Based Learning (PjBL) 
(Utami dkk, 2015). Project Based 
Learnig (PjBL)  merupakan salah 
satu model yang menuntut peserta 
didik untuk terlibat aktif dalam 
pembelajaran. Hal ini sangat sesuai 
untuk menjawab kebutuhan di SMA 
Negeri 4 Pinrang dimana keaktifan 
peserta didik masih rendah. Hal ini 
disebabkan, model pembelajaran 
yang bervariasi jarang digunakan, 
guru cenderung menggunakan 
pembelajaran konvensional yaitu 
menyampaikan informasi kepada 
peserta didik dengan ceramah di 
depan kelas, yang menyebabkan 
peserta didik pasif, aktivitas peserta 
didik masih tergolong rendah, 
dimana saat proses belajar mengajar 
berlangsung, sedikit sekali peserta 
didik yang bertanya maupun 
mengemukakan pendapat. 
Pembelajaran konvensional ini 
cendrung monoton, dan bersifat satu 
arah. Dengan pembelajaran yang 
monoton dan peserta didik yang pasif 
menyebabkan tidak berkembangnya 
sikap ilmiah peserta didik, karena 
peserta didik hanya bertugas menjadi 
pendengar dan bertanya apabila 
diminta guru untuk bertanya. Hal ini 
sesuai dengan Insyasiska (2017) 
yang mengemukakan bahwa 
kurangnya keterlibatan peserta didik 
secara total dalam pembelajaran 
dikarenakan peserta didik kurang 
berusaha dalam menemukan 
informasi sendiri, dan hal ini 
mengurangi makna dari 
pembelajaran aktif dan efektif. Para 
peserta didik cenderung belajar 
untuk dapat menjawab soal-soal 
ulangan dengan menghafal materi 
pelajaran bukan memahami, 
menganalisis suatu permasalahan, 
dan memecahkan masalah yang 
mungkin dihadapi sehari-hari, 
sehingga cara berpikir kritisnya 
kurang terlatih, terbukti pada rata-
rata perolehan nilai hasil belajar yang 
masih kurang. Nurdyansyah dan Eni 
(2016) menjelaskan bahwa 
pendekatan scientific menempatkan 
peserta didik sebagai subjek yang 
harus terlibat langsung dalam 
membangun pengetahuannya dengan 
bekerja sendiri untuk memecahkan 
masalah, mewujudkan  ide-ide yang 
dimilikinya serta berusaha 
memenuhi segala kebutuhannya. 
Model Project Based Learning 
(PjBL) dimulai dengan 





masalah untuk dikaji sehingga materi 
yang dianggap cocok untuk 
dibelajarkan dengan model ini adalah 
materi perubahan lingkungan. Isu 
lingkungan memiliki banyak sekali 
masalah yang dapat dikaji oleh 
peserta didik sebagai dasar dalam 
pembuatan proyek Nawawi (2017).  
Hal senada diungkapkan oleh 
Mayasari dkk (2016) menegaskan 
bahwa penerapan model Project 
Based Learning (PjBL) sejatinya 
mengangkat permasalahan yang 
bersinggungan dengan kehidupan 
sehari-hari peserta didik. Model 
pembelajaran Project based learning 
secara umum dapat membuat peserta 
didik mengalami proses 
pembelajaran yang bermakna, 
peserta didik membangun 
pengetahuannya di dalam konteks 
pengalamannya sendiri, dan dengan 
pengalaman belajar secara langsung, 
dapat mendukung untuk 
mengembangkan keterampilan 
(Wena, 2009). Model Project based 
learning secara umum dapat 
membuat peserta didik mengalami 
proses pembelajaran yang bermakna, 
peserta didik membangun 
pengetahuannya di dalam konteks 
pengalamannya sendiri, dan dengan 
pengalaman belajar secara langsung, 
dapat mendukung untuk 
mengembangkan keterampilan 
Penelitian yang dilakukan Wijayanto 
dkk (2017) menunjukkan bahwa 
penerapan model Project Based 
Learning (PjBL) dalam 
pembelajaran mampu meningkatkan 
hasil belajar peserta didik, khususnya 
dalam ranah kognitif dengan 
presentase 56,62 % meningkat ke 
82,60 %. Disamping itu, penelitian 
lain telah dilakukan oleh Insyasiska 
(2017) menunjukkan adanya 
peningkatan kemampuan kognitif, 
rata-rata skor kemampuan kognitif 
peserta didik yang diajar dengan 
pembelajaran berbasis proyek adalah 
83,65. Sedangkan rata-rata skor 
kemampuan kognitif peserta didik 
yang diajar dengan pembelajaran 
secara langsung adalah 70,13. Kelas 
eksperimen memiliki kemampuan 
kognitif 28,9% lebih tinggi daripada 
kelas kontrol.   Model pembelajaran 
berbasis proyek akan membutuhkan 
keterampilan peserta didik dalam 
proses pembelajaran mulai 
merencanakan proyek hingga 
terbentuknya suatu produk (proyek), 
maka akan memenuhi ketercapaian 
indikator mulai dari peserta didik 
melakukan keterampilan mengamati 
(observasi), klasifikasi, interpretasi, 
prediksi, berkomunikasi, 
berhipotesis, merencanakan 
percobaan, menerapkan konsep 
hingga mengajukkan pertanyaan.  
Berdasarkan pemaparan di atas maka 
penulis melakukan penelitian yang 
berjudul “Pengaruh Model Project 
Based Learning (PjBL) terhadap 
Hasil Belajar Biologi Peserta didik 
Kelas X SMA Negeri 4 Pinrang”.  
2. Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 






eskperimen semu mempunyai 
kelompok kontrol, tetapi tidak  dapat 
berfungsi sepenuhnya untuk 
mengontrol variabel-variabel luar 
yang mempengaruhi pelaksanaan 
eksperimen. Desain penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah Pretest-Posttest Control 
Group Design. Dalam desain ini 
terdapat dua kelompok yang dipilih 
secara purposive sampling kemudian 
tiap kelompok dilakukan pretest dan 
posttest untuk melihat ada tidaknya 
perbedaan hasil belajar peserta didik 
pada kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Pretest dilakukan 
sebelum proses pembelajaran 
dimulai dan posttest dilakukan 
setelah proses pembelajaran 
berakhir.Kelompok eksperimen 
diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran Project based learning 
(PjBL), sedangkan kelompok kontrol 
diajar menggunakan model  
pembelajaran langsung (Direct 
Instruction).Teknik pengumpulan 
data yang digunakan yaitu dalam 
bentuk pilihan ganda (multiple 
choice) sebanyak 25 butir soal. Soal 
yang diujikan adalah soal yang telah 
disusun dan dikembangkan oleh 
peneliti sebagai alat untuk 
mengumpulkan data hasil belajar 
terhadap mata pelajaran biologi pada 
materi permasalahan lingkungan dan 
upaya mengatasinya dalam  bentuk 
pilihan ganda (multiple choice). 
Pemberian tes dilakukan dua kali 
yaitu diadakan pretest sebelum 
diberikan perlakuan dan posttest 
setelah semua materi pembelajaran 
telah diajarkan. Pemberian tes 
dilakukan pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. 
3. Hasil Dan Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan untuk 
melihat adanya pengaruh model 
pembelajaran Project Based 
Learning (PjBL) hasil belajar peserta 
didik di SMA Negeri 4 Pinrang pada 
materi Perubahan lingkungan. Pada 
penelitian ini yang menjadi kelas 
eksperimen adalah kelas XI MIA 3 
sedangkan kelas kontrol adalah XI 
MIA 2. Kelas XI MIA 3 dibelajarkan 
dengan model Project Based 
Learning (PjBL) dan kelas XI MIA 3 
dibelajarkan dengan model 
pembelajaran langsung. Materi yang 
dibelajarkan adalah materi 
Perubahan lingkungan. 
Tabel 1 Hasil Analisis Statistik 
Deskriptif Hasil Belajar  
 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif 
tabel 1 menunjukkan ada perbedaan 
hasil belajar biologi peserta didik 
yang diajar dengan model 
pembelajaran berbasis proyek dan 
model pembelajaran langsung. 
Terbukti dari hasil dsekriptif 
Statistik 
Deskriptif 





   Pretes  Posttes  Pretes  Posttes  
Nilai Terendah 30 67 33 57 
Nilai Tertinggi 55 87 54 82 
Rata-rata 44,08 75,38 42,71 71,29 
Standar 
  Deviasi  





diperoleh rata-rata hasil belajar 
biologi peserta didik kelas yang 
diajar menggunakan model 
pembelajaran berbasis proyek lebih 
tinggi dibanding kelas yang diajar 
menggunakan model pembelajaran 
langsung. nilai rata-rata belajar 
biologi peserta didik pada kelas 
eksperimen yang diajar dengan 
model pembelajaran berbasis proyek 
mengalami peningkatan dari 44.08 
menjadi 75,38. Sedangkan hasil 
analisis deskriptif nilai rata-rata hasil 
belajar peserta didik pada kelas 
kontrol yang diajar dengan model 
pembelajaran langsung mengalami 
peningkatan dari 42,71 menjadi 
71,29. Selisih rata-rata model 
pembelajaran berbasis proyek 
dengan model pembelajaran 
langsung sebesar 4,09, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar biologi peserta didik yang 
diajar dengan model pembelajaran 
berbasis proyek lebih tinggi 
dibanding peserta didik yang diajar 
dengan menggunakan model 
pembelajaran langsung. Nilai hasil 
belajar peserta didik selanjutnya 
dikelompokkan berdasarkan 
pengkategorian hasil belajar peserta 
didik. Distribusi frekuensi dan 
persentase hasil belajar peserta didik 
pada kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol dapat dilihat pada 
Tabel 2. Berdasarkan keseluruhan 
nilai hasil belajar yang diperoleh 
peserta didik maka dapat 
dikategorikan seperti pada Tabel 2. 
 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi dan 
Persentase Kategori Hasil Belajar  
Tabel 2 menunjukkan frekuensi 
dan persentase hasil belajar peserta 
didik kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol pada materi 
perubahan lingkungan dan upaya 
mengatasinya. Berdasarkan tabel di 
atas, nilai pretest pada kelompok 
eksperimen yang diajar dengan 
menerapkan model pembelajaran 
Project Based Learning sebanyak 
70,8% dominan berada pada kategori 
kurang dan sisanya berada berada 
pada kategori sangat kurang, 
sedangkan pada kelompok kontrol 
yang diajar dengan menerapkan 
model pembelajaran langsung 54,2% 
berada pada kategori kurang dan 
45,8% berada pada kategori cukup. 
Sementara nilai Posttest pada 
kelompok eksperimen 12,5% berada 
pada kategori sangat baik, 58,3% 
berada pada kategori baik, dan 29,2% 
berada pada kategori cukup, 
sedangkan pada kelompok kontrol 
45,8% berada pada baik dan 54,2% 
berada pada kategori cukup. Data 
diatas menunjukkan bahwa peserta 





awalnya memperoleh nilai rendah 
dengan kategori sangat kurang pada 
pretest memperoleh nilai yang lebih 
tinggi dengan kategori baik hingga 
sangat baik setelah mendapatkan 
perlakuan berupa dibelajarkan 
dengan model Project Based 
Learning (PjBL). Analisis statistik 
inferensial digunakan untuk menguji 
hipotesis penelitian dengan 
menggunakan analisis kovarian 
(anacova) melalui program aplikasi 
SPSS for windows release 22.0. 
Sebelum dilakukan pengujian 
hipotesis terlebih dahulu dilakukan 
uji prasyarat yaitu uji normalitas dan 
uji homogenitas. Uji normalitas data 
menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov, dengan kriteria pengujian 
yaitu data dikatakan berdistribusi 
normal jika nilai signifikansi (2-
tailed) yang diperoleh α > 0,05. 
Sebaliknya, jika nilai signifikansi (2-
tailed) α < 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa sampel 
penelitian tidak berdistribusi normal. 
Hasil uji normalitas terhadap data  
Hasil belajar dapat dilihat pada 
Tabel 3. 
Tabel 3 Hasil Uji 
Normalitas Hasil Belajar 
 
 
Tabel 3 menunjukkan uji 
normalitas data hasil belajar peserta 
didik yang dibelajarkan dengan 
model Project Based Learning 
(PjBL) dan model konvensional 
mengindikasikan bahwa kedua kelas 
berasal dari populasi yang 
terdistribusi normal. Uji 
homogenitas bertujuan untuk 
mengetahui data dalam penelitian ini 
memiliki variansi yang sama 
(homogen) atau tidak. Uji 
homogenitas menggunakan Levene 
Statistic dengan kriteria jika 
signifikansi < 0,05, maka dikatakan 
bahwa varian dari dua atau lebih 
kelompok populasi data adalah tidak 
sama. Sebaliknya, jika nilai 
signifikansi > 0,05, maka dikatakan 
bahwa varian dari dua atau lebih 
kelompok populasi data adalah sama. 
Hasil uji homogenitas terhadap data 
minat belajar dapat dilihat pada 
Tabel 4. 
Tabel 4 Hasil Uji Homogenitas 
Hasil Belajar 
 
Berdasarkan hasil pengolahan data 
pada Tabel 4 diperoleh signifikansi 
hasil belajar peserta didik sebesar 
0,261 > α 0.05, sehingga dapat 
dikatakan bahwa variansi data 
homogen.Teknik analisis data yang 
digunakan untuk mengetahui 
pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat dalam penelitian ini 
adalah analisis kovarian pretest 
Levene Statistic                               Nilai  Signifikansi 





sebagai kovariat. Sebelum dilakukan 
uji anakova, terlebih dahulu 
dilakukan uji asumsi yang meliputi 
uji normalitas dan uji homogenitas 
varian data dengan menggunakan 
program SPSS versi 22.0. Kriteria 
pengujian jika Sig. (2-tailed) < 0,05, 
maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
Sebaliknya, jika Sig. (2-tailed) ≥ 
0,05, maka H0 diterima dan H1 
ditolak.  
 
Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi yang diperoleh untuk 
hasil belajar sebesar 0.012 < α 0.05, 
maka Ho ditolak dan H1 diterima 
yang berarti terdapat pengaruh 
penerapan model Project Based 
Learning (PjBL) terhadap hasil 
belajar peserta didik. Berdasarkan 
data tersebut dapat dilihat peserta 
didik yang difasilitasi dengan model 
Project based learning menampilkan 
penguasaan konsep yang lebih baik 
dibanding peserta didik yang 
difasilitasi pembelajaran langsung. 
Penguasaan konsep dapat diartikan 
sebagai kemampuan peserta didik 
untuk menangkap makna atau 
konsep (materi yang dipelajari). 
Penguasaan konsep tidak hanya 
sekedar mengingat tetapi individu 
mampu menerapkan konsep-konsep 
tersebut ke dalam suatu rangkaian 
permasalahan. Berdasakan hasil 
posttest yang didapatkan, peserta 
didik dominan menjawab soal benar 
yang berkaitan langsung dengan 
kehidupan sehari-hari, seperti soal 
yang berkaitan dengan cara 
menganggulangi pencemaran 
lingkungan serta soal yang berkaitan 
dengan contoh kasus pencemaran 
lingkungan, keterlibatan peserta 
didik dalam proses pembelajaran 
menjadikan pembelajaran lebih 
bermakna sehingga mempengaruhi 
hasil belajar peserta didik. Hal ini 
senada dengan Nurdyansyah (2016),  
salah satu prinsip yang paling 
penting dalam psikologi pendidikan 
adalah bahwa guru tidak hanya 
sekadar memberikan pengetahuan 
untuk peserta didik. peserta didik 
harus membangun sendiri 
pengetahuan di dalam benaknya. 
Batasan konstruktivisme 
memberikan penekanan bahwa 
konsep bukanlah tidak penting 
sebagai bagian integrasi dari 
pengalaman belajar yang harus 
dimiliki oleh peserta didik, akan 
tetapi bagaimana dari setiap konsep 
Tabel 5 Hasil Uji Hipotesis Hasil Belajar 
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atau pengetahuan yang dimiliki 
peserta didik itu memberikan 
pedoman nyata terhadap peserta 
didik untuk diaktualisasikan dalam 
kondisi nyata. Berdasarkan analisis 
data tersebut diketahui bahwa pada 
kelas kontrol dan kelas eksperimen 
terjadi peningkatan hasil belajar 
meskipun rata-rata hasil belajar yang 
didapatkan berada pada kategori 
yang sama, hanya saja peningkatan 
di kelas eksperimen lebih besar jika 
dibandingkan dengan kelas kontrol. 
Hal ini sesuai dengan Kristanti 
(2016) bahwasanya meski peserta 
didik selalu dilibatkan secara aktif 
dalam kegiatan pembelajaran, 
peserta didik belum memperoleh 
hasil belajar yang lebih baik. Hal 
tersebut terjadi karena peserta didik 
belum terbiasa dengan model 
pebelajaran yang baru, selaian itu, 
peserta didik yang memiliki 
kelemahan dalam melakukan 
kegiatan proyek dan pengumpulan 
data juga mengalami kesulitan saat 
melakukan kegiatan proyek 
meskipun dikerjakan secara 
berkelompok. Walaupun berada pada 
kategori yang sama, peningkatan 
hasil belajar kelas eksperimen lebih 
besar jika dibandingkan dengan 
peningkatan hasil belajar kelas 
kontrol. Peningkatan ini dapat dilihat 
dari perbedaan antara nilai pretest 
dan posttest peserta didik. Hasil ini 
menunjukkan bahwa kelas 
eksperimen mengalami peningkatan 
hasil belajar yang lebih baik 
dibandingkan kelas kontrol. 
Hal ini terjadi karena model 
pembelajaran yang digunakan di 
kelas eksperimen dan kelas kontrol 
berbeda. Pada kelas eksperimen 
digunakan model Project Based 
Learning yang menuntut peserta 
didik lebih aktif dalam proses 
pembelajaran seperti, pembuat 
keputusan, peneliti/pengamat, dan 
pengumpul data untuk dapat 
dipresentasikan. Hal ini yang 
menjadi landasan aspek perilaku 
yang diamati dari peserta didik pada 
ranah afektif, yaitu aspek 
mengemukakan pendapat, bekerja 
sama, bertanggung jawab, disiplin, 
antusiasisme, serta kerjasama antara 
anggota kelompok. Setiap aspek 
pengamatan tersebut tenyata 
memiliki kriteria baik. 
4. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan di SMA Negeri 4 Pinrang 
dapat disimpulkan bahwa. 
a. Hasil belajar peserta didik yang 
diajar dengan model 
pembelajaran Project Based 
Learning (PjBL) dan model 
pembelajaran langsung berada 
pada kategori sangat baik. 
Sedangkan hasil belajar peserta 
didik yang diajar dengan model 
pembelajaran langsung berada 
pada kategori baik. b. Terdapat 
pengaruh model pembelajaran 
Project Based Learning (PjBL) 
terhadap hasil belajar peserta 
didik pada materi perubahan 
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